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ABSTRAK 

 

Muhammad Hasan Rusdi. 180102010034. Taukîl Wali dalam Perkawinan 

(Tinjauan terhadap Pasal 12 Ayat (5) Peraturan Menteri Agama Nomor 20 

Tahun 2019). Skripsi, Pembimbing: (I) Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. (II) Dr. H. 

Anwar Hafidzi, Lc., MA.HK., Program Studi Hukum Keuarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Eksistensi, Perkawinan,  Taukîl wali, Peraturan Mentri Agama 

Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 yang salah satu pasalnya 

membahas mengenai wali hakim dalam syarat diperbolehkannya wewenang wali 

nasab berpindah kepada wali hakim. Kejanggalan tersebut berupa diharuskan untuk 

membuat surat taukîl wali. Sebagiamana di dalam Pasal 12 ayat 5 Peraturan Mentri 

Agama Nomor 20 Tahun 2019 seolah-olah menutup pintu wali hakim untuk 

menjadikan wali nikah dengan memberi batasan untuk membuat surat taukîl wali. 

Bahwa dalam hal wali yang tidak dapat hadir ketika akad, maka harus membuat 

surat taukîl wali yang ditanda tangani wali, disaksikan oleh dua orang saksi dan 

diketahui oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan/Penghulu/PPN LN sesuai 

domisili atau tempat keberadaan wali dan disaksikan oleh 2 (dua) orng saksi. 

Masalah yang muncul dengan adanya taukî wali, yaitu apabila seorang wali nasab 

yang sedang berada diluar kota dan dalam jarak yang memungkinkan untuk 

mengqoshor sholat, kemudian ia tidak bisa hadir dalam perkawinan, maka yang 

menjadi wali adalah wali hakim, tanpa membuat surat taukîl wali. 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui teknis taukîl wali dalam Pasal 

12 ayat (5) Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019. (2) Untuk mengetahui 

tinjauan hukum Islam terhadap Pasal 12 ayat (5) Peraturan Menteri Agama Nomor 

20 Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan 

menggunakan penelitian. Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer, 

sekuner dan tersier dengan teknikpengumpulan badan hukum yaitu studi dokumen 

dan studi pustaka. 

Berdasaran hasil analisis dalam penelitian, dapat diketahui bahwa teknis 

taukîl wali dalam Pasal 12 Ayat (5) Peratuturan Menteri Agama Republik Indonesia 

ialah mengatur untuk wali tersebut dengan wajib membuat taukîl wali bil kitabah 

sebagaimana format dimaksud yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur 

Jenderal BIMAS Islam. Hasil tinjauan terhadap Pasan 12 Ayat (5) Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia ialah dilihat dari pendapat para imam madzhab 

ada beberapa perbedaan pendapat terhadap taukîl wali. Menurut Jumhur fuqaha, 

selain mazhab Hanafi berpendapat wali mujbir boleh mewakilkan kepada orang lain 

dan menurut imam Syafi’i harus dengan izin perempuan. Disinalah maslahat 

hadirnya Peraturan tersebut untuk menghilangkan kekhawatiran bahwa wali yang 

berwakil tersebut bukan wali dari wali mujbir. 
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MOTO 

 اإِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡر    ۞  فإَِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡراً
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6)  

“Orang lain tidak akan pernah menilai apa yang kita mulai, tapi orang lain akan 

selalu menilai apa yang kita selesaikan.” 
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 KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Swt.. yang telah melimpahkan 

rahmat yang luar biasa kepada kita semua terkhusus kepada saya sendiri yang sudah 

diberikan kemampuan untuk menyelesaikan skripsi ini dengan hasil yang 

memuaskan. Sholawat serta salam, juga tidak lupa kita berikan kepada junjungan 

kita kepada Nabi besar Muhammad Saw. beserta keluarga, kerabat, sahabat dan 

pengikut beliau hingga akhir zaman.  

Karya ini saya persembahkan kepada orang yang begitu sangat berharganya 

dalam hidup saya yaitu orang tua saya yang sudah begitu besar perjuangan yang 

beliau berikan kepada saya. Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada orang tua 

saya yang sudah memberikan fasilitas, dan menyupport saya dengan sabar yang luar 

biasa, serta do’a yang beliau panjatkan kepada Sang Pencipta untuk memberikan 

kebahagiaan kepada anak-anak beliau kedepannya. Semoga saya dan adik saya di 

manapun berada, apapun langkah kami sebagai anak-anak dari beliau, beliau selalu 

meridhoinya.  

Tidak lupa juga dengan teman-teman saya yang sudah berjuang untuk 

membantu dan menghibur saya dalam kendala yang saya hadapi ketika ingin 

menyelesaikan karya ini baik dari segi fasilitas maupun materi. Akan tetapi, tidak 

lupa juga bahwa sebaik-baik tempat untuk kembali adalah Allah Swt.. Kemudian, 

Terimakasih juga kepada Dosen di Fakultas Syariah khususnya Dosen Pembimbing 

saya sendiri yaitu Ibu Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. dan Bapak Dr. H Anwar Hafidzi, 

Lc., MA.HK yang sudah sangat membantu dan memberikan bimbingan serta arahan 

kepada saya untuk menyelesaikan skripsi ini.  

Mudah-mudahan semua yang sudah ikut berperan kepada saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada orang tua saya diberikan kesehatan, 

selalu semangat, sabar, dan ikhlas dalam menjalani hidup dengan penuh lika-liku 

dan cobaan yang telah diberikan oleh Allah Swt. kepada kita. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh ; غ .Ts 19 ; ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q ; ق .H 21 ; ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ- A Fathah 
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ِ- I Kasrah 

ُ- U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: (ُُالرِجَال) al-rijẚl bukal al-rijal, (ُُوَان -al (الد ِ

diwan bukan ad-diwan. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ُي-َ  Ai a dan i 

ُو-َ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, aldîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 
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Misalnya, kata (ُُالضَرُورَة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, 

jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِإسلََمِيَة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحدَة الوجوُد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- 
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Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأستَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ اأَجرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah الحرَكََة العَصريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشهَدُ أضن لََ إِلَهَ إِلََّ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَو لََنََ مَلِك الصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh يؤُثرِكُُمُ الله

لمظَاَهِر العَقليَّةا  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الِإستِطلََع

ة المصَنُوعَة مِنَ الحيََ وَان  al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân المدََّ

 tharf al-ʻayni طَرفُ العَيِ 

سَاهَََةمُ الُ   al-musâhamah 

 man salaka tharîqan مَن سَلَكَ طَريِقًا
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

نْياَ وَالدِّّينّ، وَالصهلاةَُ وَالسهلامَُ  ّ رَبِّّ الْعَالمَّينَ، وَبهّّ نَسْتعَّيْنُ عَلَى أمُُورّ الدُّ الْحَمْدُ لِّلَه

ا بَعْدُ عَلىَ أشَْرَفّ الـمُرْسَلّينَ وَعَلىَ آلّهّ وَصَحْبّ  هّ أجَْـمَـعّينَ، أمَه  

 
Segala puji hanyalah bagi Allah Swt, atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Taukîl Wali dalam Perkawinan (Tinjauan terhadap Pasal 12 

Ayat (5) Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019)” sebagai salah satu 

syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hatu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Abdul Hafiz Sairazi, SHI., MH. dan H. Rahmat Fadillah, S.HI, M.H., selaku 

ketua dan sekretaris program studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Ibu Dr. Hj. Wahidah, M.H.I dan Bapak Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA.HK 

selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan saran serta meluangkan 

waktunya kepada penulis selama menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

6. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah. 

Semoga Allah Swt.., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait. 

Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt.., semoga karya 

tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah khazanah 

pengetahuan, Amin. 

Banjarmasin, 27 Desember 2023 

 

Penulis, 
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